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Abstrak 

Diah Ainur Rosidah Analisis Implementasi Pembelajaran Siswa Berkebutuhan 

Khusus di SDN Mrican 1 Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, kolaborasi, lingkungan sekolah. 

 

 Penelitian ini dilatar belangkangi oleh hasil observasi dan pengalaman 

peneliti, bahwa anak berkebutuhan khusus mendapatkan perlakuan yang baik dan 

dapat diterima oleh masyarakat sekolah, tanpa mengecualikan ataupun bullying. 

Hal tersebut terlihat dari pemberian pembelajaran di dalam kelas dengan 

implementasi pembelajaran oleh guru kelas dan guru pendamping khusus. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kriteria anak berkebutuhan 

khusus (2) Untuk mengetahui bentuk kolaborasi antar komponen pendidik (3) 

Untuk mengetahui bagaimana pengembangan latar sekolah untuk pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif, dengan subyek penelitian siswa berkebutuhan khusus di SD Mrican 1 

Kediri, pendekatan ini dipilih karena data yang diambil berupa data deskriptif yaitu 

implementasi pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan tiga siklus, menggunakan instrumen observasi, instrumen 

wawancara, instrumen cek dokumen. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1)  

Melalui wawancara dan observasi dapat ditemukan kriteria anak berkebutuhan 

khusus. (2) Melalui wawancara dan observasi dapat ditemukan bentuk kolaborasi 

antar komponen pendidik. (3) Melalui wawancara dan observasi dapat ditemukan 

pengembangan latar sekolah untuk pembelajaran anak berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat direkomendasikan: Identifikasi anak 

berkebutuhan khusus dapat menentukan kriteria anak berkebutuhan khusus 

termasuk jenis slow learner. Bentuk kolaborasi antar komponen pendidik dapat 

mendukung implemetasi pembelajaran siswa berkebutuhan khusus, oleh karena itu 

guru sebagai pelaksana dapat mengutamakan proses yang mendukung 

implementasi pembelajaran.  
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BAB II  

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Anak iberkebutuhan ikhusus i(ABK) iyaitu iistilah ilain iuntuk 

ipenyebutan iAnak iLuar iBiasa i(ALB) idengan imenandakan ianak 

imemiliki ikelainan ikhusus. iAnak iberkebutuhan ikhusus imemiliki 

ikarakteristik iyang iberbeda iantara isatu idengan iyang ilainnya. 

iNurislami et al., (2020). iAnak iBerkebutuhan ikhusus i(ABK) iadalah 

ianak iyang imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda iantara isatu idengan 

iyang ilainnya, imereka imengalami ihambatan idalam iproses 

ipertumbuhan idan iperkembangannya. I 

Anak iyang idisebut imemiliki ikelainan idalam iaspek ifisik iyaitu 

imeliputi ikelainan iindra ipendengaran i(tunarungu), ikelainan iindra 

ipenglihatan i(tunanetra), ikelainan ikemampuan iberbicara i(tunawicara), 

idan ikelainan ifungsi ianggota itubuh i(tunadaksa). iAnak iyang imemiliki 

ikelainan idalam iaspek imental idisebut ianak iberbakat iatau ianak 

iunggul, dan ianak iyang imemiliki ikemampuan isangat irendah idisebut 

itunagrahita, ianak itersebut itermasuk ianak iyang imemiliki ikebutuhan 

ikhusus idan iharus imendapatkan ipendidikan isecara ikhusus. iTermasuk 

ijuga ianak iyang imengalami iketerlambatan ibelajar i(Slow iLearner). 

Slow Learner merupakan anak yang memiliki kemampuan prestasi 

akademik di bawah rata-rata. Slow Learner tidak termasuk kedalam anak 

yang memiliki keterbelakangan mental, anak Slow Learner biasanya lebih 
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lambat untuk mencerna suatu materi yang diberikan oleh guru dibandingkan 

dengan siswa lainnya. Amelia, (2016) mengungkapakan bahwa anak Slow 

Learner merupakan siswa yang lambat belajar, sehingga membutuhkan 

waktu yang lebih lama dibandingkan dengan sekelompok siswa lainnya 

yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Selain itu anak dapat 

merasakan pengaruh dari lingkungan social sekitanya. Kesulitan belajar 

lebih banyak berkaitan dengan gangguan psikologisnya, seperti frustasi, 

kecemasan, hambatan penyesuaian diri, dan gangguan emosi, sehingga 

kesulitan belajar dapat berkaitan dengan factor psikologis terutama 

kepribadian, gangguan penyesuaian diri dan gangguan kepercayaan diri.  

Anak berkebutuhan khusus tidak boleh ditolak untuk masuk ke SD 

karena, Menurut Pemerintah Republik Indonesia, semua anak penyandang 

disabilitas, khususnya siswa berkebutuhan khusus, berhak atas kesempatan 

belajar yang sama. UUD 1945 (Amandemen) Pasal 31 menyebutkan bahwa 

setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Selain itu menurut 

system pendidikan nasional yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai 

dengan UU No. 20 tahun 2003 Pasal 5 Ayat 2 tentang system pendidikan 

nasional yang menyatakan bahwa warga Negara yang memiliki kelainan 

fisik, emosional, mental, intelektual dan social berhak mendapatkan 

pendidikan khusus. Melalui peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah maka anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan pendidikan dengan penyesuaian dengan 

murid lain (Pendidikan Nasional, 2010). 
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Terjadi beberapa permasalahan diantara anak berkebtuhan khusus 

(Slow Learner) berdasarkan ihasil observasi pada beberapa SD di Kota 

Kediri siswa berkebutuhan khusus kurang semangat dalam pembelajran, 

dan fasilitas yang kurang sehingga tidak ada pengembangan suasana, siswa 

imengalami ikesulitan idalam menulis, isiswa ikurang ifocus idalam 

pembelajaran ikarena isering idiam dan ibermain isendiri, isiswa 

kebingungan iketika imendapatkan itugas dari iguru, ibahkan isiswa itidak 

mengerjakan itugas iyang idiberikan  oleh iguru ikelas, isehingga isiswa 

akan itertinggal idalam ipembelajaran, dan terkadang iterdapat ihal iyang 

kurang ibaik idari iteman-teman isiswa lainnya iyaitu iterjadinya 

pembullyan idi ilingkungan sekolah, akhirnya anak berkebutuhan khusus ini 

tidak maksimal dalam belajar. 

Meskipun demikian terdapat kondisi yang berbeda yang saya 

temukan pada saat observasi di SD iNegeri Mrican 1 KEDIRI i iyang 

idilaksanakan pada tanggal i02 Januari i2023 idiperoleh iketerangan ianak 

iberkebutuhan khusus iatau anak islow ilearner i(keterlambatan ibelajar) 

iberjumlah i3 siswa, masing-masing isiswa imemiliki ipermasalahan iyang 

iberbeda-beda iakan itetapi ilebih icenderung ike iketerlambatan ibelajar 

i(Slow Learner). Siswa berkebutuhan khusus mendapatkan perlakuan yang 

istimewa yaitu anak-anaknya semangat, tidak dibully, dan mereka merasa 

nyaman di sekolah karena mereka dapat diterima oleh masyarakat sekolah 

tersebut.  
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Kondisi yang berbeda di SD Negeri Mrican 1 bahwa anak 

berkebutuhan khusus termotivasi karena adanya perlakuan pendampingan 

iguru iABK idi idalam ikelas, adanya kolaborasi antara guru pendamping 

khusus dan guru kelas, kolaborasi antar guru kelas dengan kepala sekolah. 

Hal tersebut dilakukan untuk menunjang pembelajaran dan memberikan 

pelayanan secara fisik maupun non fisik kepada anak berkebutuhan khusus, 

supaya termotivasi dalam pembelajaran dan mengantisipasi terjadinya 

pembullyan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan informasi yang diperoleh dari 

beberapa guru maka dalam penelitian ini dilakukan penelusuran data-data 

tentang analisis implementasi pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di 

SD Negeri Mrican 1 Kediri yang sesuai dengan keadaan yang ada di 

lapangan tidak sebatas teori saja. Oleh karena itu, dalam observasi ini akan 

disajikan berbagai informasi yang diperoleh salama penelitian. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

idalam ipenelitian iini idapat idirumuskan isebagai iberikut i: 

1. Apa saja kriteria anak berkebutuhan khusus di SD Negeri Mrican 1 

Kediri? 

2. Bagaimana bentuk kolaborasi antar komponen pendidik di SD Negeri 

Mrican 1 Kediri? 

3. Bagaimana pengembangan latar sekolah untuk pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di SD Negeri Mrican 1 Kediri? 
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C. Tujuan iPenelitian 

Sesuai irumusan imasalah i iyang iterdapat idiatas, ipenelitian iini 

imemiliki itujuan iuntuk imengetahui i: 

1. Untuk mengetahui kriteria anak berkebutuhan khusus di SD Negeri 

Mrican 1 Kediri. 

2. Untuk mengetahui bentuk kolaborasi antar komponen pendidik di SD 

Negeri Mrican 1 Kediri. 

3. Untuk mengetahui pengembangan latar sekolah untuk pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus di SD Negeri Mrican 1 Kediri. 

D. Manfaat iPenelitian 

Peneliti iberharap ibahwa ipenelitian iini idapat imempunyai 

imanfaat, iyang iterdiri idari i: 

1. Secara iTeoritis 

Dapat idijadikan isebagai isalah isatu ibahan ikajian idalam 

imeningkatkan model pemberian motivasi belajar siswa iberkebutuhan 

ikhusus. 

2. Secara ipraktis 

a. Bagi iLembaga 

Dapat idijadikan ibahan ireferensi idalam ipenerapan ikemampuan 

iguru imenghadapi isekolah iinklusi iuntuk imemberikan ikepercayaan 

ikepada imasyarakat. 

b. Bagi iSiswa 
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Dapat imembantu isiswa iberkebutuhan ikhusus imendapatkan 

ikualitas ipendidikan iyang isama imelalui iguru iyang iberkompeten. 

c. Bagi iPeneliti 

Dapat imenambah iwawasan imengenai ipendidikan idi isekolah 

iumum iuntuk ikesiapan imenghadapi ipendidikan iinklusi ipada imasa 

imendatang.  
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